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ABSTRAK 

 

PERAN TAHLILAN TERHADAP AKHLAK MASYARAKAT 

DI KELURAHAN TEJOAGUNG KECAMATAN MERO TIMUR 

 

 

Oleh 

NIA SARI OKTAPIA 

 Tahlilan adalah salah satu kegiatan yang bertahan sampai sekarang di 

Indonesia. Ini menunjukan bahwa tahlilan adalah sarana yang baik bagi 
masyarakat di Indonesia. Meskipun demikian. Masyarakat khususnya bapak-

bapak dan ibu-ibu adalah individu yang tidak mudah untuk mengajak masyarakat 

untuk bergabung dalam tahlilan. Pertanyaan peneliti yang muncul dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana peran tahlilan terhadap akhlak masyarakat di 

kelurahan Tejoagung Kecamatan Metro Timur dan apakah manfaat tahlilan 

terhadap akhlak ?  

 Untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metodelogi penelitian dengan jenis penelitian lapangan yang 

bersifat deskriptif. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunaka 

tehnik pengumpula data wawancara (interview) dan juga dokumentasi. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah  wawancara berstruktur, 

karena tehnik wawancara tersebut akan lebih mudah karena berdasarkan pedoman 

atau pokok-pokok pertanyaan yang akan ditanyaka saat wawancara. Tehnik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan 

metode berpikir induktif.  

 Berdasarkan hasil penelitian, Tahlilan memiliki peran yang cukup besar 

terhadap akhlak masyarakat di kelurahan Tejoagung Kecamatan Metro Timur. 

Peran tahlilan ini bisa dilihat dari masyarakat yang memunculkan sikap-sikap 

positif. Selain itu, manfaat tahlilan terhadap akhlak masyarakat diantaranya adalah 

munculnya sikap menolong, menjalin kekeluargaan dengan tetangga.  

  Tahlilan, Akhlak, Doa dan Dzikir bersama. 
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MOTTO 

 

                         

                           

 

Artinya : “dan orang-orang yang datang sesudah mereka 

(Muhajirin dan Anshor), mereka berdoa: "Ya Rabb Kami, beri ampunlah 

Kami dan saudara-saudara Kami yang telah beriman lebih dulu dari 

Kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati Kami 

terhadap orang-orang yang beriman; Ya Rabb Kami, Sesungguhnya 

Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang." (QS. Al-Hasyr 59:30) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tahlilan adalah kegiatan yang telah mentradisi di kalangan muslimin 

yang ada di Indonesia terutama dalam lingkungan yang tersebar dakwah 

nahdliyin.Amalan-amalan yang ada dalam tahlilan merupakan amalan yang 

masyru‟ disyariatkan, di antaranya adalah do‟a kepada kaum Muslimin yang 

telah meninggal dunia.
1
 Allah Subhanahu wa Ta‟ala Berfirman :  

                                   

       

Artinya : Maka ketahuilah, bahwa Sesungguhnya tidak ada Ilah 

(sesembahan, Tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan 

bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. dan Allah 

mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat kamu tinggal. 

 

                                

           

 

Artinya : Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) 

dan bersyair itu tidaklah layak baginya. Al Quran itu tidak lain hanyalah 

pelajaran dan kitab yang memberi penerangan. 

                                                 
1
Muhaimin, et.al, Ilmu Pendidikan Islam (Surabaya: Karya Abditama),  h. 6. 
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Artinya : Supaya Dia (Muhammad) memberi peringatan kepada 

orang-orang yang hidup (hatinya) dan supaya pastilah (ketetapan azab) 

terhadap orang-orang kafir. 

Sedikit dipahami bahwa hayyan dalam ayat tersebut Membentuk 

nakiroh artinya bersifat umum, bisa bermakna yang mati itu hatinya 

sebagaimana terjemahan  buku yang di terbitkan oleh Ahmad Bisyiri Syakur, 

yang mengatakan bisa juga berarti hidup jiwaraganya, dalam arti orang yang 

sudah tidak hidup di dunia ini tentunya meliputi seluruh jenis do‟a dan 

tujuannya  yang baik sesuai dengan keumumannya. Jadi, sangatlah bijaksana 

di mana dalam tahlilan setelah pembacaan dzikir-dzikir, shalawat, al-Qur‟an 

dan lain sebagainya, kemudian di tahlilan ditutup dengan do‟a yang berisi 

permohonan ampunan untuk mayyit, beri kenikmatan kubur hingga berdo‟a 

agar pahala yang telah dibaca disampaikan kepada mayyit. Semuanya telah 

terangkum dalam do‟a di akhir penutup tahlilan. Sedangkan do‟a bermanfaat 

bagi mayyit, tanpa ada ulama yang memperselisihkan. 

Tahlilan juga disebut suatu cara yang di dalamnya selalu 

dikumandangkan lafal tahlil Lailahaillah acara ini juga biasanya tuan rumah 

mengundang banyak  orang banyak dan membagikan sembako atau makanan 

yang siap santap yang disebut dengan berkat.
2
 

Perintah untuk beribadah membuat umat Islam mengembangkan 

zikir dan berbagai bentuk doa, diantaranya adalah tahlilan. Tahlilan mulai 

berkembang serta menjadi kehidupan bagi masyarakat daerah, termasuk di 

kelurahan Tejoagung Kecamata Metro Timur keberadaan tahlilan menjadi 

                                                 
2
Ahmad Bisyiri Syakur, Fiqih Tradisi Islam di Indonesia, (Bandung : PT. Gravindo 

Media Pertama, 2013), h, 3-10. 
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salah satu doa bagi masyarakat Metro Timur khususnya di desa Tejoagung 

Yang ikut serta dalam tahlila adalah bapak-bapak dan ibu-ibu di Metro(24 b.) 

 

Masyarakat yang menentang acara tahlilan dan mengatakan bahwa 

acaara tersebut adalah ibadah. Sedangkan ibadah tidak boleh dilakukan tanpa 

legalitas dari nabi Muhammad saw. Mereka menganggap jika ibadah 

dilakukan tanpa adanya realitas dari nabi Muhammad saw merupakan 

perbuatan bid‟ah yang diancam ahli neraka. Perintah untuk beribadah 

membuat umat Islam mengembangkan tahlilan sudah banyak berkembang 

begitupun di desa Tejoagung Kecamatan Metro Timur.  

Harapan dengan adanya Tahlilan masyarakat dapat memperkuat 

silaturahmi dan memperbanyak saudara melalui tahlilan. Masyarakat juga 

dapat membagi cerita atau pengalaman sehabis diadakannya tahlilan. Dan 

kebanyakan yang dimakruhkan adalah terkait jamuan tertentu dengan alasan-

alasan tertentu, namun tidak mutlak dan bukan keseluruhan tahlilan. Maka, 

itu tidak bisa dijadikan dalil untuk menolak tahlilan secara keseluruhan. 

Sehingga peneliti mengambil judul penelitian ini. Judul peneliti yaitu tentang 

“Peran Tahlilan terhadap Akhlak Masyarakat di KelurahanTejoagung 

Kecamatan Metro Timur”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Peneliti mengajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

Bagaimanakah  peran tahlilan terhadap akhlak masyarakat di Kelurahan 

Tejoagung Kecamatan Metro Timur ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitan ini adalah : 

Mengetahui peran tahlilan terhadap akhlak masyarakat di Kelurahan 

Tejoagung Kecamatan Metro Timur. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan dalam menjalin 

kekeluargaan dalam masyarakat.  

b. Agar secara teoritas manfaat penelitian menambah peran tahlilan 

terhadap akhlak masyarakat keluran Tejoagung Kecamatan Metro 

Timur. 

c. Bagi peneliti sebagai pengalaman dan pendorong bekal untuk 

mengadakan penilitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

b. Hasil penelitian dapat menambah pengetahuan terhadap peran 

tahlilan pada Kelurahan Tejoagung kecamata Metro Timur. 

c. penelitian dapat meningkatkan keimanan kepada Allah SWT. 

d. masyarakat di Metro (24 b) dapat menjalin silaturahmi rutin 

dengan tetangga melalui tahlilan. 

 

D. Penelitian yang Relevan 

Sudah banyak ditemukan peneliti yang mengkaji tentang peran 

tahlilan terhadap akhlak masyarakat pada Kelurahan Tejoaguag Kecamatan 

Metro Timur. Tetapi penelitian yang berkaitan dengan peran yasinan terhadap 

akhlak masyarakat di Kelurahan Tejoagung Kecamatan Metro Timur belum 
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ada. Penelitian yang dikaji sebelumnya berada di suatu wilayah tertentu dan 

berbeda daerah dengan yang dikaji penulis. Berikut adalah karya ilmiah yang 

sempat penulis telaah : 

Mustakimah  mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri dalam skripsinya yang 

berjudul “Pengaruh Intersitasi mengikuti Pengajian Yasinan Terhadap Ibadah 

dan Perilaku Sosial bagi masyarakat di kelurahan Tegalrejo Kecamatan 

Argomulyo Kota Sala”
3
 dalam skripsinya membahas perkembangan 

masyarakat tentang  bentuk-bentuk ibadah dan tujuan diadakannya yasinan 

serta kemajuan teknologi yang begitu cepat mempermudah masyarakat dalam 

mendapatkan lembaga pendidikan dari pemerintah maupun swasta.  

Masyarakat cenderung hanya memikirkan hal-hal yang bersifat 

keduniawian saja yang menyebabkan nilai-nilai agama lama-lama menghilang. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti sama-sama menggunakan metode 

kualitatif dan pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

 

 

 

 

                                                 
3
Mustakimah,  Pengaruh Intersitasi mengikuti Pengajian  Yasinan Terhadap Ibadah dan 

Perilaku Sosial bagi masyarakat diSub inti keluran Tegalrejo kecamatan Argomulyo Kota(Salatiga 

:Sekolah Tinggi Agama Islam Negri (STAIN) 2012) 
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Hamim Farhan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Gresik.
4
 Dalam skripsinya yang berjudul “Ritualisasi budaya agama dan 

fenomena tahlilan dan penguatan agama upaya pelestaran potensi keaktifan 

lokal daam penguatan norma”dia menjabarkan tentang konsep-konsep 

ritualisasi budaya agama serta membahas tentang upaya pelestarian potensi 

lokal dalam menggunakan norma dan targetnya yaitu masyarakat (khususnya 

jamaah Nahdliyin) yang berlokasi di wilayah Gresik. Persamaanya dengan 

yang akan peneliti lakukan sama-sama menggunakan metode penelitian 

lapangan dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Muhammad Iqbal Fauzi mahasiswa Universitas Islam Negri (UIN) 

Syarif Hidayatullah Jakarta dalam skripsinya berjudul “Tradisi Tahlilan 

dalam kehidupan masyarakat Desa Tegalangus (Analisis Sosio Kultural)” dia 

menjabarkan tentang masyarakat Tagangus memiliki motivasi yang berbeda-

beda dalam menghadiri tahlilan ditempat orang yang meninggal,
5
 seperti 

masyarakat yang ikut hadir dalam melaksanakan tahlilan jika warga ada yang 

meninggal atau tertimpa musibah (yang ditinggalkan oleh seorang 

keluarganya) adalah temennya keluarga atau seorang tokoh masyarakat tradisi 

tahlilan di desa Telagangus memiliki nilai positif dan nilai negatif bagi 

masyarakatnya. 

 

                                                 
4
 Hamim Farhan, Ritualisasi budaya agama dan fenomena tahlilan dan penguatan 

agama upaya pelestaran potensi keaktifan lokal daam penguatan norma masyarakat, Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Gresik 
5
Muhammad Iqbal Fauzi, Tradisi Tahlilan dalam kehidupan masyarakat Desa 

Tegalangus Analisis Sosio Kultural(Jakarta : Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah 2014) 
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Persamaanya dengan yang akan peneliti lakukan sama-sama 

menggunakan tahlilan sebagai variable pertama, metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan dengan teknik pengempulan data 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Perbedaanya yaitu peran yasinan 

terhadap akhlak masyarakat Kelurahan Tejoagung Kecamatan Metro Timur. 

Dari ketiga penelitian di atas belum ada yang membahas peran 

Tahlilan terhadap akhlak masyarakat kelurahan Tejoagung kecamatan Metro 

Timur, oleh karena itu peneliti merasa sangat tertarik untuk meneliti lebih 

jauh mengenai peran Tahlilan terhadap akhlak masyarakat Kelurahan 

Tejoagung Kecamatan Metro Timur. Sehingga peneliti mengangkat judul 

penelitian “Peran Tahlilan terhadap akhlak masyarakat di Kelurahan 

Tejoagung Kecamatan Metro Timur‟‟. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tahlilan 

1. Pengertian Tahlilan 

Kata Tahlilan berasal dari bahasa Arab tahliil (  تهَْليِْل) dari akar kata: 

تهَْليِْلا –يهُلَِّلُ  –هلََّلَ   yang berarti mengucapkan kalimat:  ُلاإَلِهََ إلِاَّ الل . Kata tahlil 

dengan pengertian ini telah muncul dan ada di masa Rasulullah 

SAW.Sebagaimana dalam sabda beliau:
6
 

بِِّ صَل ى الل وُ عَلَيْوِ وَسَل مَ أنَ وُ قاَلَ يُصْبِحُ عَلَى كُلِّ سُلََمَى مِنْ عَنْ أَبِ ذَرٍّ عَنِ الن  
صَدَقَةٌ وكَُلُّ  تَ هْلِيلَة   أَحَدكُِمْ صَدَقَةٌ فَكُلُّ تَسْبيِحَةٍ صَدَقَةٌ وكَُلُّ تََْمِيدَةٍ صَدَقَةٌ وكَُلُّ 

ةٌ وَنَ هْيٌ عَنِ الْمُنْكَرِ صَدَقَةٌ وَيُُْزئُِ مِنْ ذَلِكَ تَكْبِيرةٍَ صَدَقَةٌ وَأمَْرٌ باِلْمَعْرُوفِ صَدَقَ 
 ركَْعَتَانِ يَ ركَْعُهُمَا مِنَ الضُّحَى. رواه مسلم

       Artinya:  

      “Dari Abu Dzar radliallahu 'anhu, dari Nabi shalla Allahu alaihi wa 

sallam, sesungguhnya beliau bersabda: "Bahwasanya pada setiap tulang 

sendi kalian ada sedekah. Setiap bacaan tasbih itu adalah sedekah, 

setiap bacaan tahmid itu adalah sedekah, setiap bacaan Tahlil itu adalah 

sedekah, setiap bacaan takbir itu adalah sedekah, dan amar ma’ruf nahi 

munkar itu adalah sedekah, dan mencukupi semua itu dua rakaat yang 

dilakukan seseorang dari sholat Duha.” (Hadits riwayat: Muslim).
7
 

Tahlilan adalah acara membaca surat yasin yang biasanya juga 

dirangkai dengan tahlilan. Di kalangan masyarakat Indonesia istilah tahlilan 

dan yasinan populer digunakan untuk menyebut sebuah acara dzikir bersama, 

doa bersama, atau majlis dzikir. Singkatnya, acara tahlilan, dzikir bersama, 

majlis dzikir, atau doa bersama adalah ungkapan yang berbeda untuk 

                                                 
6
 Ibid, h. 17. 

7
 Abd Rasyid Salim,  Hadist bulugul maram, (Bandung 2013), h. 7. 
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menyebut suatu kegiatan yang sama, yaitu: kegiatan individual atau 

berkelompok untuk berdzikir kepada Allah SWT, Pada hakikatnya 

tahlilan/yasinan adalah bagian dari dzikir kepada Allah SWT.
8
 

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kata Tahlilan 

berasal dari bahasa Arab yang berarti mengucapkan kalimatdan menurut 

pengertian di lingkungan masyarakat adalah  ُلاإَلِهََ إلِاَّ الل dengan pendapat 

Madchan yaitu membaca serangkain surat-surat Al-Qur‟an, ayat-ayat pilihan, 

dan kalimat-kalimat dzikir pilihan, yang diawali denganmembaca surat Al-

Fatihah dengan meniatkan pahalanya untuk para arwah yang dimaksudkan 

oleh si pembaca atau oleh si empunya hajat, dan kemudian ditutup dengan 

doa. 

Kata tahlilan seakan telah mendarah daging di hati masyarakat luas 

terutama di Indonesia, biasanya berkaitan dengan peristiwa kematian, 

diungkapkan dalam bentuk seperti suatu acara peringatan terhadap kematian 

tersebut.Acara yang diadakan oleh ahli mayit ini dihadiri oleh para kerabat 

para tetangga tetangga masyarakat sekitar dan terkadang mengundang orang 

jauh yang dianggap penting bagi ahli mayit bahkan para kiyai.  

Sebelum Islam masuk ke Indonesia, telah ada berbagai kepercayaan 

yang dianut oleh sebagian besar penduduk tanah air ini diantara keyakinan-

keyakinan yang mendominasi saat itu adalah animisme dan dinamisme. 

Diantara mereka yang meyakini bahwa arwah yang telah dicabut dari 

jasadnya akan gentayangan disekitar rumah selama tujuh hari kemudian 

setelahnya akan meninggalkan tempat tersebut dan akan kembali pada 40 hari 

                                                 
8
Ahmad Bisyiri Syakur, Fiqih Tradisi Islam diIndonesia, (Bandung: PT. Gravindo Media 

Pertama, 2013),  h. 3-10. 
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ketika 100 hari dan juga 1000 hari sehingga masyarakat pada saat itu 

ketakutan akan gangguan arwah tersebut dan membacakan mantra-mantra 

sesuai keyakinan mereka.
9
 

Setelah Islam mulai masuk dibawa oleh para ulama‟ yang berdagang 

ke tanah air ini, mereka memandang bahwa ini merupakan kebiasaan yang 

menyalahi syariat Islam, lalu mereka berusaha menghapusnya dengan 

perlahan dengan cara memasukan kalimat bacaan-bacaaan kalimat-kalimat 

thoyibah sebagai pengganti mantra-mantra yang tidak dibenarkan oleh syariat 

Islam dengan harapan supaya mereka berubah sedikit demi sedikit dan 

meninggalkan ajaran tersebut menuju ajaran islam yang murni. Akan tetapi 

sebelum tujuan akhir ini terwujud dan acara pembacaan kalimat-kalimat 

Thoyibah ini sudah menggantikan bacaan mantra-mantra yang tidak sesuai 

dengan ajaran Islam.
10

 

Sebenarnya secara nash, tahlilan ini sama sekali tidak ada dasarnya 

dari sunnah, Nabi dan keluarganya serta para sahabat tidak pernah berbuat hal 

yang demikian. Acara yasinan diduga kuat berasal dari para wali ketika 

berusaha menyebarkan Islam didaerah-daerah yang masih menganut paham 

Hindu maupun Animisme. 

Mereka menyusupkan ajaran-ajaran Islam di tengah tradisi dan 

kebiasaan masyarakat yang waktu itu masih sangat kuat mengakar. Hal yang 

sama misalnya dilakukan oleh Sunan Kali Jaga melalui wayangnya, Sunan 

Gunung Jati melalui lagu-lagunya dan seterusnya. Apakah perbuatan mereka 

itu salah ? jawabnya - ya - dan - tidak- Dalam kondisi tertentu, memang 

                                                 
9
Ibid, h. 22. 

10 Ibid, h.30. 
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diperlukan teknik-teknik khusus untuk bisa menarik orang ke dalam ajaran 

Islam, kita harus ingat bahwa tidaklah mungkin kita bisa merubah kebiasaan 

suatu kaum secara drastis, pertentangan akan selalu muncul di sana-sini, dan 

jika tidak bijak menghadapinya malah bisa terjadi bentrokan fisik yang malah 

akan merugikan semua pihak. 

2. Dasar-dasar Bacaan yang ada dalam Acara Tahlilan 

Seluruh bacaan dan dzikir yang kita baca dalam tahlilan semua 

mengandung keutamaan-keutamaan dan Rasulullah Saw sendiri 

menyuruh  kita untuk membacanya.   

Bacaan-bacaan yang selalu dibaca dalam acara tahlilan yaitu : 

a. Membaca Surat Al-Fatihah. 

b. Membaca Surat Yasin. 

c.  Membaca Surat Al-Ikhlash. 

d.  Membaca Surat Al-Falaq dan An-Naas 

e. Membaca Surat Al-Baqarah ayat 1 sampai 5 

f.  Membaca Surat Al-Baqarah ayat 163 

g. Membaca Surat Al-Baqarah ayat 255 (Ayat Kursi) 

h.  Membaca Surat Al-Baqarah ayat 284 sampai akhir Surat.
 11

 

i. Membaca Istighfar 

j.  Membaca Tahlil :  ُلَا الَِوَ إِلا  الل 

k. Membaca Takbir :  ُاَللُ أَكْبَ ر 

                                                 
11

 Kholilurrohman,” Riitual tahlilan sebagai bidang dakwah”: Talaah Bidang Jurnal 

Dakwah dan Komuikasi, (Jurusan Dakwah STAIN Purwokerto [ISSN] dan penerbit 

KOMUNIKA), No. 1/Januari-Jui 2010, h. 1978-1261. 
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l.  Membaca Tasbih :  ِسُبْحَانَ الل 

m. Membaca Tahmid :  ِالَْْمْدُ لل 

Walaupun tidak pernah dilakukan oleh para Sahabat, kebiasaan kaum 

muslim membaca ratib Al Haddad tidaklah terrmasuk perkara terlarang. 

Sungguh pernyataan bahwa semua yang tidak dilakukan oleh para Sahabat 

adalah perkara terlarang merupakan pernyataan yang sesat dan menyesatkan 

Allah Swt bersabda dalam QS An Najm 38-39 yakni:
12 

                        

Artinya :  

      (yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 

orang lain  (38) dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 

selain apa yang telah diusahakannya (39).(QS An-Najm 38-39) 

Ayat Al-Qur‟an itu tidak menafikan adanya kemanfaatan untuk 

seseorang dengan sebab usaha orang lain. Allah Swt bersabda dalam Ayat Al 

Qur‟an Al Ahqaaf : 15 

                                

                              

                        

                      
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QS An Najm (53) : 38-39 
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Artinya :  

            “Dan Kami telah perintahkan manusia untuk berbuat baik kepada ibu-   

bapaknya.Ibunya telah mengandungnya dengan kepayahan dan 

melahirkannya dengan kepayahan (pula). Dia mengandungnya sampai 

masa menyapihnya tiga puluh bulan, sehingga apabila anak itu 

mencapai dewasa dan mencapai usia empat puluh tahun, dia berkata, 

“Ya Tuhanku, berilah aku petunjuk supaya aku mensyukuri nikmatMu 

yang Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 

supaya aku dapat mengerjakan amal saleh yang Engkau meridhainya, 
dan berilah kebaikan kepadaku (juga) pada keturunanku. Sesungguhnya 

aku taubat kepada-Mu dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang 

yang berserah diri (muslim)”.
13

 

 

Uraian Ayat ini menyuruh kita untuk berbuat baik kepada orang tua, 

karena suatu hari nanti kita pun akan menjadi orang tua yang mana akan 

memiliki keturunan, maka hendaknya kita bertaubat dan mensyukuri atas apa 

yang dianugerahkan Allah SWT pada kita dan selalu mengerjakan amal 

sholeh seperti yang telah di perintahkan Allah SWT. Serta tak lupa juga kita 

berdoa kepada-Nya, agar kita dan keturunan-keturunan kita selalu diberi 

kebaikan oleh Allah. 

 

B. Pengertian Akhlak 

1. Akhlak secara Etimologi 

Secara etimologi, kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang 

merupakan jamak dari khuluq, yang berarti adat dan kebiasaan, perangai, 

tabiat dan muru’ah. Dengan demikian secara etimologi, akhlak dapat 

diartikan degan budi pekerti, /watal, tabiat.Dalam bahasa Inggris, istilah ini 

sering diterjemahkan sebagai character.
14
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Qs. Al Ahqaaf (46)  : 15 
14

Samsul Munir Al amin, Ilmu Akhlak, (Jakarta: 2016), h. 1. 
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Dalam Alquran, kata khuluq yang bertuju pada pengertian perangai, 

disebut sebanyak dua kali yaitu : 

                            

                        

                             

                           

                        

                    

 
Artinya :  

     (Danmereka tidak berpecah-belah) yaitu para pemeluk agama -

agama tentang agamanya, umpanya sebagian dari mereka 

berpegang kepada ajaran tauhid dan sebagian lainnya kafir 

(melainkan sudah datangnya penegetahuan kepada mereka) yakni 

pengetahuan tentang ajaran tauhid (karena kedengkian) yang 

dimaksud adalah orang-orang kafir (diantara mereka, jika bukan 

karena seseatu ketetapan yang telah ada dari rabbmu dahulunya) 

untuk menangguhkan pembalasan (sampai waktu yang ditentukan) 

yakni hari kiamat (pastilah telah diputuskan diantara mereka) 

yaitu azabnya orang-orang kafir di dunia. (dan sesungguhnya 

mereka yang telah diwarisi Al-kitab sesudah mereka) mereka 

adalah oran-orang Yahudi dan Nasrani  (benar-benar dalam 

keraguan terhadapnya) terhadap nabi saw. (yang 

mengguncangkan) yang menyebabkan keraguan-keraguan (14). 

(Maka karena itu) ajaran tauhit itu (seruan) manusia, hai 

Muhammad (dan tetaplah) berpegang  ajaran tauhid (sebagai 

mana yang diperintahkan kepadamu dan jangan mengikuti hawa 

nafsu mereka) yang membujukmu untuk meninggalkan ajaran 

tauhid (dan katakanlah bahwa, “Akan beriman kepada seluruh 

kitab allah dan aku berlaku adil) bersikap adil (diantara kalian)  

masing-msing akan mendapat mendapatkan  balasan amalannya 

sendiri-sendiri (15).(QS. Asyu’ara 14 :15)
15
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Qs. Asy-syuro (26) :14-15. 
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            

  Artinya : dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung.(Qs. Al- Qolm : 4)
16

 

 

Adapun didalam bahasa sehari-hari, ditemukanya pula istiah etika atau 

moral, artinya sama dengan akhlak. Walaupun sebenarya kesamaan antara 

istilah-istilah tersebut terletak pada permasalahannya, yaitu persoalan 

mengenai yang baik dan yang buruk.Ketika akhlak dipahami sebagai sesuatu 

keadaan yang melekat pada diri seseorang maka sesuatu perbuatan baru dapat 

disebut dengan akhlak jika memeuhi beberapa sarat berikut. 

1. Perbuatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang, Artiya jika 

suatu n perbuatan dilakukan sekali maka tidak dapat disebut 

dengan akhlak. 

2. Perbuatan itu muncul denga mudah, tanpa dipikirkan terlebih 

dahulu, sehingga ia dapat menjadi suatu kebiasaan. Artinya jika 

perbuatan tersebut timbul karena terpaksa, sebab beberapa 

pertimbangan atau beberapa motif yang lain yang tidak bisa 

dikatakan Akhlak.
17

 

Dorongan jiwa yang melahirkan suatu perbuatan, pada dasarnya 

bersumber dari kekuatan batin yag dimiliki setiap manusia. Diantara  

kekuatan batin sebagai berikut. 

a. Tabiat (pembawaan) yaitu dorongan jiwa yang tidak dipengaruhi 

dengan lingkungan manusia. tetapi disebabkan oleh naluri (gharizah) 

                                                 
16

Qs. Al-qolam (68) : 04. 
17

Ibid, h. 10. 
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dan sifat-sifat dari orang tua atau enek moyangnya. Dorongan itu 

disebut dengan  al-khuluq al-tithriyah.  

b. Akhlak pikiran, yaitu dorongan jiwa yang dipengaruhi oleh 

lingkungan manusia. Misalnya : setelah melihat, mendengarkan atau 

merasakan sesuatu. Faktor kejiwaan ini hanya dapat dinilai dari 

sesuatu yang tampak, dan bisa disebut al-aqlu.  

c. Hati nurani yaitu dorongan jiwa yang hanya dioengaruhi oleh factor 

intuitif (Wijdan). Oleh karena itu ia hanya dapat menilai yang hanya 

bersifat Abtrak (batin). Dorongan yang mendapatkan keterangan atau 

ilham dari Allah Swt ini juga disebut juga bashirah.  

3. Kekuatan kejiwaan dalam diri manusia inilah yang mengambarkan 

hakikat manusia itu sendiri. Oleh karena itu konsef pendidikan di dalam 

Islam selalu memperhatikan ketiga kekuatan tersebut. Hal ini dilakukan 

agar potensi yang dilakukan dapat berkembang dengan baik dan 

seimbang, sehinggga terwujud manusia yang ideal (insan kamil) menurut 

konsep Islam.  

Membahas akhlak tidak dapat terlepas dari kehedak dan adat istiadat 

(kebiasaan) yang merupan faktor penentu dari akhlak. Dari ketiga faktor 

tersebut timbul sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan manusia. Kehendak 

mempunyai dua macam perbuatan pada saat tertentu ia menjadi pendorong 

namun pada saat yang lain dia menjadi penolak. Misalnya terkadang 

kehendak mendorong kekuatan manusia untuk membaca, menulis atau pidato. 
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Namun pada saat yang lain mencengah kekuatan manusia, misalnya 

melarang berkata atau berbuat sesuatu.
18

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kehedak adalah sumber segala macam perbuatan. Dari kehendak itulah 

timbul segala kebaikan dan keburukan bahkan keutamaan dan kehinaan. 

1. PembagianAkhlak 

Sumber untuk menentukan akhlak dalam Islam, apakah termaksud 

akhlak yag baik atau akhlak yang tercela sebagaimana keseluruhan ajaran 

agama adalah Al-qur‟an dan juga sunnah Nabi Muhammad Saw. Baik atau 

buruk akhlak Islam maka dari sumber Al-Qur‟an dan sunnah tersebut bukan 

dari ukuran manusia tersebut. sebab jika ukuran manusia bisa berbeda-beda 

karena seseorang mengatakan baik belum tentu orang lain mengatakan 

sesuatu tersebut baik begitupun sebaiknya. Adapun pembagian akhlaq ada 

dua yaitu : 

a. Akhlaq mahmudah (terpuji) dan juga akhlak karimah (mulia) 

b. Akhlak mazhmuma (tercela) atau akhlak sayyiah (jelek) 

Sedangkan akhlak berdasarkan obyek yaitu: 

Akhlak kepada makhluk yang terbagi menjadi lima yaitu: 

a) Akhlak kepada rasulullah 

b) Akhlak kepada keluarga 

c) Akhlak kepada diri sendiri 

d) Akhlak kepada sesama 

e) Akhlak kepada alam dan lingkungan
19

. 

 

 

 

 

                                                 
18

Samsul  Munir Al amin Ilmu akhlak,  (Jakarta : Amza, 2016),  h. 7. 
19

Ms Hidayatulloh “Kajian Teori Akhlak” dalam www.blogspt.com diunduh pada 4 

Febuari 2018. 

http://www.blogspt.com/
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2. Tujuan Akhlak 

Sebagai makhluk sosial manusia yang dalam kehidupan kesehariannya 

selalu berinteraksi dengan sesamanya sudah barang tentu membutuhkan 

sebuah tatacara atau cara berkomunikasi dengan baik supaya hubungan yang 

terjalin menjadi hubungan yang harmonis, tidak merugikan orang lain dan 

diri sendiri dan inilah tujuan dari keberadaan akhlak. 

Manusia merupakan makhluk terbaik ciptaan Allah SWT-terdapat 

dalam surah At-Tin, tentunya ia memiliki ciri khas tertentu yang kemudian 

akan membedakannya dengan makhluk lain yang Allah ciptakan. Manusia 

sangat khas dengan akal yang dimilikinya-sampai rasulullah pernah 

bersabda”sesungguhya seluruh kebaikan itu dapat dikenali dengan akal”, 

karena kemudian akal ini akan digunakan oleh manusia sebagai alat 

timbangan/penimbang untuk melakukan sebuah perbuatan. Tujuan inti dari 

akhlak adalah untuk membentuk kehidupan yang harmonis antar sesama 

manusia. 

3. Prinsip Dasar Akhlak dalam Islam 

Dalam ajaran Islam yang menjadi dasar-dasar akhlak adalah berupa 

al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Baik dan buruk dalam akhlak 

Islam ukurannya adalah baik dan buruk menurut kedua sumber itu, bukan 

baik dan buruk menurut ukuran manusia. Sebab jika ukurannya adalah 

manusia, maka baik dan buruk itu bisa berbeda-beda. Seseorang mengatakan 

bahwa sesuatu itu baik, tetapi orang lain belum tentu menganggapnya baik. 
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Begitu juga sebaliknya, seseorang menyebut sesuatu itu buruk, padahal yang 

lain bisa saja menyebutnya baik.
20

 

Semua ummat Islam sepakat pada kedua dasar pokok itu (al-Quran dan 

Sunnah) sebagai dalil naqli yang tinggal mentransfernya dari Allah Swt, dan 

Rasulullah SAW. Keduanya hingga sekarang masih terjaga keautentikannya, 

kecuali Sunnah Nabi yang memang dalam perkembangannya banyak ditemukan 

hadis-hadis yang tidak benar (dha’if/palsu). 

Melalui kedua sumber inilah kita dapat memahami bahwa sifat sabar, 

tawakkal, syukur, pemaaf, dan pemurah termasuk sifat-sifat yang baik dan 

mulia. Sebaliknya, kita juga memahami bahwa sifat-sifat syirik, kufur, nifaq, 

ujub, takabur, dan hasad  merupakan sifat-sifat tercela. Jika kedua sumber itu 

tidak menegaskan mengenai nilai dari sifat-sifat tersebut, akal manusia 

mungkin akan memberikan nilai yang berbeda-beda. Namun demikian, Islam 

tidak menafikan adanya standar lain selain al-Quran dan Sunnah untuk 

menentukan baik dan buruknya akhlak manusia.
21

 

Selain itu standar lain yang dapat dijadikan untuk menentukan baik 

dan buruk adalah akal dan nurani manusia serta pandangan umum 

masyarakat. Islam adalah agama yang sangat mementingkan Akhlak dari 

pada masalah-masalah lain. Karena misi Nabi Muhammad diutus untuk 

menyempurnakan Akhlak. Manusia dengan hati nuraninya dapat juga 

menentukan ukuran baik dan buruk, sebab Allah memberikan potensi dasar 

kepada manusia berupa tauhid.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

                                                 
20

Ibid, h. 84. 

 21
Mohammad Daud Ali, „‟Pendidikan Agama Islam,’’  (Jakarta : Raja Wali Pers, 2011), 

h. 356-359. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat kualitatif, yaitu prosedur penelitian lapangan yang 

menghasilkan data deskriptif, yang berupa data-data tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan penelitian yang diamati.Penelitian lapangan adalah 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti di 

lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan 

serta lembaga pendidikan.Berdasarkan penjelasan tersebut maka dalam 

penulisan proposal ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif 

lapangan yaitu mengumpulkan data dari masyarakat dikelurahan Tejoagung 

Kecamatan Metro Timur. 

Sifat penelitian sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka 

penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif.Penelitian deskriptif adalah jenis 

penelitian yang memberikan sebuah gambaran atau uraian atas suatu keadaan 

sebagaimana yang diteliti dan dipelajari sehingga hanya merupakan suatu 

fakta.yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-

angka.Hal Itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kulitatif. Selain itu, 

semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang 

sudah diteliti.
22

 

 

                                                 
22

Burhab Bugin Metode Penelitian Kualitatif: Akutansi Metodologis Kearah Ragam 

Varian Kontemporer, (Jakarta :Rajawali pers, 2015),  h.  27. 
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Laporan penelitin akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 

gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal 

darinaskah wawancara, catatan lapangan, foto, catatan atau memo, dan 

dokumen resmi lainnya. 

Berdasarkan uraian di atas penelitian deskriptif kualitatif dalam 

penulisan skripsi ini adalah menggambarkan fakta apa adanya dengan cara 

yang sistematis dan akurat, tentang Peran Tahlilan terhadap akhlak 

masyarakat di Kelurahan Tejoagung Kecamatan Metro Timur. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh.Data merupakan 

hasil.
23

Pencatatan baik yang berupa fakta dan angka untuk dijadikan bahan 

untuk menyususun informasi. Berdasarkan pengertian tersebut, subjek 

penelitian akan diambil datanya dan selanjutnya akan diambil kesimpulan, 

atau sejumlah subjek yang diteliti dalam suatu penelitian. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan beberapa sumber data, yaitu data primer dan data 

sekunder. 

 

C. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data langsung yang memberikan 

data kepada pengumpul data. Artinya  data yang diperoleh langsung dari 

sumber utamanya. Dalam hal ini data penelitian diperoleh langsung dari 

subjek utamanya yaitu masyarakat dikelurahan Tejoagung Kecamatan Metro 

                                                 
23

 Sugiono Metode Penelitian Manajemen, Pedekatan Kuantitatif, Kualitatif, kombinasi 

(Mixed Methosds), Penelitian Tindakan (Action Research), Penelitian Evaluasi. (Bandung : 

Alfabet, 2013) h. 324-328.  
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Timur berjumlah 10 orang di antaranya adalah bapak-bapak dan ibu-ibu di 

kelurahan Tejoagung Kecamata Metro Timur. 

 

D. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang yang berkaitan 

dapat berupa buku-buku tentang Subject Matter yang ditulis orang lain, 

dokumen-dokumen yang merupakan hasil penelitian dan hasil laporan. 

Sumber data sekunder diharapkan dapat menunjang penulis dalam 

mengungkap data yang dibutuhkan dalam penelitian, sehingga sumber data 

primer menjadi lebih lengkap.
24

Data sekunder yang peneliti gunakan berasal 

dari perpustakaan dan sumber-sumber lain yang tentunya sangat membantu 

terkumpulnya data. Yaitu berupa data yang mencakup dokumen-dokumen 

resmi, buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan, buku harian, 

majalah, koran, makalah, internet, dan lain sebagainya yang berhubungan 

dengan Peran Tahlilan terhadap akhlak masyarakat dikelurahan Tejoagung 

Kecamatan Metro Timur. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan di masyarakat kelurahan Tejoagung Kecamatan Metro Timur. 

Untuk mengetahui Peran Tahlilan terhadap akhlak masyarakat di Kelurahan 

Tejoagung Kecamatan Metro Timur. Teknik pengumpulan data digunakan 

untuk menetapkan atau guna melengkapi pembuktian masalah, maka dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data : 

                                                 
 

24
 Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Agama dan Dinamika Sosial Himpunan Rencana 

penelitian, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 22. 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang membeikan 

jawaban atas pertanyaan itu.Wawancara adalah mengkonstruksi mengenai 

orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-

lain.
25

 

Ada bercam-macam cara pembagian jenis wawancara yang 

dikemukakan oleh Patton yang bedasarkan perencanaan yaitu : 

a. Wawancara pembicaraan informal, yaitu pertanyaan yang diajukan sangat 

bergantung pada pewawancara. 

b. Pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara, yaitu 

mengharuskan pewawancara membuat kerangka dari garis besar pokok-

pokok yang dirumuskan tidak perlu ditanyakan secara berurutan. 

c. Wawancara baku terbuka, yaitu wawancara yang menggu nakan 

seperangkat pertanyaan baku.  

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara informal, yaitu 

wawancara yang berpedoman pada  daftar pertanyaan yang telah disiapkan, 

dimana dimaksudkan untuk mendapatkan data yang akurat dan tidak 

menyimpang dari pokok permasalahan yang ada. Dalam hal ini wawancara 

akan dilakukan untuk memperoleh data tentang   Peran Tahlilan terhadap 

akhlak masyarakat diKelurahan Tejoagung Kecamatan Metro Timur menurut, 

secara langsung pada sumber-sumber tertentu. Bapak-bapak dan ibu-ibu 

                                                 
25

Irawati singarimbun Metode Penelitian Survei, (Jakarta : LP3ES, 2012) h. 207. 
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dimasjid Nurul Iman berjumlah 48 namun yang aktif dalam yasinan 

berjumlah 30 orang maka, sampel yang akan diwawancarai berjumlah 10 

orang perempuan dan 5 orang laki-laki serta 5 dari masyarakat sekitar untuk 

menunjang kelengkapan data. 

2. Observasi 

Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati dan mencermati 

serta merekam prilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Metode 

observasi merupakan metode pengumpulan data dengan pengamatan dan 

pencatatan.Dalam hal ini observasi diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.
 26

 

Tehnik observasi yang dipakai penulis adalah observasi non partisipan 

yaitu mengadakan pengamatan terhadap aktivitas obyek tertentu dimana 

peneliti tidak aktif mengikuti aktivitas obyek tersebut.Observasi dilakukan 

pada saat kegiatan Tahlilan kegiatan persatuan umat Serta mencakup 

sebagian-kegiatan masyarakat diKelurahan Tejoagung KecamatanMetro 

Timur. 

3. Dokumentasi. 

Dokumentasi adalah mencari data, mengenai hal-hal atau variable 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasati, notulen 

rapat, lenger, agenda, dan sebagainya. Adapun dokumen yang diperlukan
27

 

 penelitian ini mencari data-data yang relevan dengan Tahlilan masyrakat 

                                                 
 

26
. Dedi Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandug : PT Remaja Rosdakarta. 

3013), h. 76. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods, (Bandung: Alfabeta, 1953), 

h.369. 

 

 



25 

 

 

 

di desa Tejoagung, jumlah peserta anggota Tahlilan, kegiatan Tahlilan dan 

aktivitas lain yang berkaitan.  

4. Tenik Penjamin Keabsahan Data 

Pada dasarnya proses analisis data itu dimulai dari menelaah data 

secara keseluruhan yang telah tersedia dari berbagai macam sumber, baik itu 

pengamatan kegiatan kelompok yasinan para ibu-ibu dan bapak-bapak didesa 

tejoagung, wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi penulis yang 

didapatkan dari tempat penelitian. Untuk menjamin keabsahan data maka, 

dalam penelitian ini penulis menggunaan trianggulasi yaitu pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara.  

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data diperlukan dalam penelitian ini untuk mempermudah 

peneliti dalam penelitian.Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya dalam ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar.  

Berdasarkan rumusan diatas analisis data adalah mengorganisasikan 

data yang terdiri dari catatan lapangan dan tanggapan peneliti, gambar, foto, 

dokumen berupa laporan, artikel dan sebagainya. Analisis data kualitatif 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
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yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
28

 

Dalam mengarahkan data penelitian, penelitian ini menggunakan cara 

berpikir induktif, yaitu suatu cara berpikir yang berangkat dari fakta-fakta 

yang khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, kemudian dari fakta atau 

peristiwa yang khusus dan konkrit tersebut ditarik secara generalisasi yang 

mempunyai sifat umum. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam menganalisis data, peneliti 

menggunakan data yang telah diperoleh kemudian data tersebut dianalisis 

dengan menggunakan cara berpikir induktif yang berangkat dari informasi 

tentang peran Tahlilan terhadap akhlak masyarakat pada KelurahanTejoagung 

Kecamatan Metro Timur. 
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Burhab Bugin Metode Penelitian Kualitatif: Akutansi Metodologis keArah Ragam 

Varian Kontemporer, (Jakarta :Rajawali pers, 2015), h.  75. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah Kelurahan Tejoagung Kecamatan Metro Timur 

 Propinsi Lampung merencanakan untuk memekarkan 4 Dati II (1 

Kotamadya dan 3 Kabupaten) menjadi 10 Dati II (2 Kotamadya dan 8 

Kabupaten). Harapan yang diinginkan itu akhirnya terpenuhi pada tanggal 27 

April 1999, yaitu dengan diresmikannya Kotamadya Dati II Metro 

berdasarkan UU No. 12 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Dati II 

Metro, dan berdasarkan UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah 

Nomenklatur, Kotamadya Metro dirubah lagi menjadi Kota Metro. Pada 

tanggal 11 Januari 2001, dilaksanakan peresmian perubahan status desa 

menjadi kelurahan dan penataan wilayah administrasi pemerintahan 

kecamatan, sekaligus dengan melantik 5 Camat baru.
29

 

Batas wilayah Kota Metro adalah sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara, berbatasan dengan Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah dan Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung 

Timur. 

2. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Kecamatan Metro Kibang  Kabupaten 

Lampung Timur. 

3. Sebelah Timur, berbatasan dengan Kecamatan Pekalongan dan Kabupaten 

Lampung Timur. 

                                                 
29

 Dokumentasi Dari Kelurahan Tejo Agung, Kecamatan Metro Timur, diperoleh Pada 

Tanggal 2 Juli 2018 
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4. Sebelah Barat, berbatasan dengan Kecamatan Trimurjo Kabupaten 

Lampung Tengah.
30

 

 

B. Visi, Misi Kelurahan Tejoagung Kecamatan Meto Timur 

1. Visi 

Kota Metro 2018 “Kota Metro sebagai Kota Perdagangan dan 

Agro Industri Kerakyatan menuju Kota Pendidikan untuk Terwujudnya 

Masyarakat yang Maju dan Sejahtera dengan Lingkungan yang Asri”. 

2. Misi  

Misi Kota Metro 2018, yaitu : 

a. Mewujudkan Kota Metro sebagai pusat perdagangan. 

b. Mendorong percepatan tumbuhnya industri rakyat yang berbasis 

pertanian dengan didukung oleh pasar, perbankan, lembaga penelitian 

dan pengembangan, serta pusat pendidikan dan latihan. 

c. Membangun percepatan peningkatan kualitas dan pertumbuhan 

kuantitas pendidikan yang bermanfaat bagi peningkatan sumber daya 

manusia dan pertumbuhan ekonomi daerah. 

d. Menciptakan keseimbangan pembangunan kota dengan 

memperhatikan kelestarian lingkungan sumberdaya alam untuk 

pembangunan yang berkelanjutan. 

e. Meningkatkan fasilitas sosial dan public utilities yang memadai. 

f. Mewujudkan pemerintahan yang baik melalui reformasi konstitusi, 

institusi, dan kultural. 

                                                 
30

 Ibid.  
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g. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan daerah 

untuk mendukung perkuatan ekonomi rakyat. 

 

C. Peran Tahlilan terhadap Akhlak Masyarakat Kelurahan Tejoagung 

Kecamatan Metro Timur 

1. Pelaksanaan Tahlilan  pada Kelurahan Tejoagung Kecamatan   

Metro Timur 

Tradisi tahlilan merupakan kebiasaan masyarakat, umat Islam 

khususnya. Tradisi ini dilakukan untuk mendoakan  dan ketika terdapat 

orang meninggal dunia. Tahlilan merupakan dzikir yang dianjurkan oleh 

Rasul dengan maksud mengingatkan orang yang hidup untuk selalu 

mengingat kepada Allah di manapun ia berada. 

Parliyah ketua tahlilan mengatakan bahwasanya Keyakinan 

masyarakat kelurahan Tejoagung tentang mati adalah beralih ke kehidupan 

lain, di mana dalam kehidupan yang lain bertemu kembali dengan 

keluarganya yang telah lebih dulu meninggal.
31

 Sehingga sedekah yang 

diberikan kepada orang yang telah meninggal didasarkan atas kepercayaan 

hidup sesudah mati. Pada hari pertama dan ke dua, sesudah meninggalnya 

seseorang, setelah melakukan penguburan, keluarganya melakukan baca 

Al-Qur‟an, khususnya Surat Yasin dan Tahlil.  

Setelah ritual tahlil selesai, pada umumnya tuan rumah 

menghidangkan makanan dan minuman untuk jamaah. Kadang ditambah 

dengan berkat buah tangan dalam bentuk makanan matang. Hidangan dan 
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 Wawancara dengan ibu Parliyah Ketua tahilan pada taanggaal 05-07-208 pukul 20.00 
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pemberian ini dimaksudkan sebagai shadaqah yang pahalanya dihadiahkan 

kepada orang yang sudah meninggal tersebut. Hidangan makanan dan 

minuman disajikan setelah selesai tahlilan. Dan biasanya masyarakat yang 

mengikuti acara tahlilan sebelum dimulainya acara tahlilan ini dengan 

sendirinya mengumplkan uang kas dan uang arisan dari uang tersebut 

digunakan untuk mengadakan makan bersama-sama dan adanya uang kas 

akan digunakan untuk tambaahan dana jika adaa yang kekurangaaan, uang 

yang dikumpulkan setiaap mlm jumat masing-masing 10 ribu rupiah dan 

untuk uang kasnya sendiri itu seiklasnya, dan tahlilan ini dilakukaan setiap 

malam Jumat.   

Taufik tokoh agama menurut saya yasinan hanya sebatas 

yasinan
32

 Tidak ada tausiyah karena husus pengajian sedangkan tahlilan 

biasanya diadaakannya tausiah ataupun kultum, setiap minggunya para 

jamaah tahlilan juga semakin meningkat di setiap minggunya walaupun 

tidak terlalu banyak karena tidaak banyak juga yang mengikuti tahlilan ini 

malah bahkan banyak yang pendatang yang mengikuti acara tahlilan 

tersebut bukan warga yang benar-benar dari daeraah sini. Ibu-ibu akan 

datang pada tahlilan karena dikasih undangan atau ibu-ibu yang sudah 

aktif mengajak anaknya untuk mengikuti acara tahlilan tersebut jika 

bapak-bapaknya akan datang misalkan yang tahlilan dirumah sini maka 

bapak-bapaknya juga yang menghadiri acara tahlilan tersebut hanya 

disekitar rumah yang mengadakan tahlilan. 
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Tahlilan itu penting untuk merekatkannya hubungan silaturahim, 

agar menjalankannya perintah dari Rasullah untuk berjamaah dan maka 

adanya tahlilan membuat giatan-giatan sosial itu berjalan dan informasi 

masyarakat di sekitar lebih berjalan dan maka dengan demikian keadaan 

saudaranya atau tetangganya itu termaksud tingkat ajaran agama. Maka 

Rasulullah bersabda Bukan golongan kami yang tidak peduli dengan 

urusan orang tuanya, orang-orang disekitarnya dan anak-anak 

disekitarnya maka imannya tidaklah sempurna. Dengan adanya tahlilan itu 

maka mereka dapat membaca al-Qur‟an walaupun hanaya seminggu sekali 

dan juga dapat beribadah dengan khusuk, berikir dan juga bedoa dan juga 

kadang diawali dengan tahlilan itu sendiri maka ibu-ibu dapat berjamaah 

karena dari berjamaah ketika tahlilan dapat diterapkan juga pada sholat di 

masjid. 

Dengan tahlilan tersebut mereka bisa bisa berjamaah dan juga 

dapat sholat berjamah dan pentingnya dalam mengikuti tahlilan dapat 

memotivasi kaum muslimin dan muslimat bahwa ilmu duduk akan 

membaca al-Qur‟an, menghiasi ilmu tahlilan itu sekurang-kurangnya 

bahwa dengan tahlilan akan mengucapkan Lailaha illallah itu tidak boleh 

hanya untuk mengucapkan tahlilan karena  sholat lima waktu, mendengar 

adzan, maka sekurang-kurangnya seseorang yang kurang mengucapkan 

tahlilan mereka dapat berikir, membentuk jiwa sosial karena kita 

mempunya latar belakang yang sama kita punya akidah, sama-sama suka 

membaca Al-Qur‟an. Pembacaan tahlilan itu tidak hanya di malam jum‟at 

saja atau hari-hari tertentu saja karena amal yang tidak pernah putus itu 
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adalah amal yang baik, doa anak yang sholeh/solehah dan ilmu yang 

bermaanfaat. 

 Walaupun masyarakat desa yang melakukan tradisi tahlilan 

tergolong sebagai Islam abangan (Islam KTP), namun mereka ingin diakui 

oleh para Ulama, dan para Nabi sebagai pengikutnya. Mereka bersedia 

mengeluarkan tenaga, waktu dan uang untuk memenuhi keinginannya 

melaksanakan tahlilan. Dengan adanya pengeluaran yang banyak 

menunjukkan keseriusan seseorang dalam melakukan ibadah kepada 

Tuhan dan berbuat baik dengan para tetangga. 

Proses Tahlilan telah kita maklumi bersama bahwa acara tahlilan 

merupakan upacara ritual seremonial yang biasa dilakukan oleh 

keumuman masyarakat Indonesaia untuk memperingati hari kematian. 

Secara bersama-sama , berkumpul sanak saudara, handai taulan, beserta 

masyarakat sekitarnya. Membaca beberapa ayat Al-Qur‟an, dzikir-dzikir 

dan disertai dengan do‟a-do‟a tertentu untuk dikirimkan kepada si mayit. 

Karena dari sekian materi bacaanya terdapat kalimat tahlil yang dilulang-

ulang (ratusan kali bahkan ada yang sampai ribuan kali), maka acara 

tersebut dikenal dengan istilah tahlilan. Dalam masyarakat acara tahlilan 

ini biasanya ada dua versi dalam pelaksanaanya yaitu; Acara tahlilan yang 

diselenggarakan setelah selesai proses penguburan (terkadang dilakukan 

sebelum penguburan mayit), kemudian terus berlangsung setiap hari 

sampai hari ketujuh. Lalu diselenggaran kembali pada hari ke- 40, 100 dan 

1000. Untuk selanjutnya acara tersebut diadakan tiap tahun dari hari 
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kematian si mayit, walaupun terkadang berbeda antar satu tempat dengan 

tempat lainnnya. 

2. Pandangan Masyarakat Tejoagung Kecamatan Meto Timur 

terhadaap Akhlak 

Telah kita maklumi bersama bahwasanya acara tahlilan adalah 

acara seremonial yang bisa dilakukano,eh keumuman oleh masyarakat 

iIndonesia untuk mengingati hari kematian. Secara bersama-sama , 

berkumpul sana keluarga, handai taaulan berserta masyarakat sekitarny, 

membacaa beberapa ayat Al-Qur‟an, dzikir bersama dan juga di sertai doa-

doa tertentu untuk dikirimkan kepada simayit. Karena dari sekian dari 

materi bacaannya terdapatkaliamat tahlilan yang dibaca berulang-ulang 

(ratusan kali bahkan ribuak kali), maka acara tersebut terkenal dengan 

acara Tahlilan. 

Jila Fatimah Zahra tokoh agama mengatakan Acara tahlilan 

paling tidak berfokus pada dua acara yang paling penting. Pembacaan 

beberapa ayat/surat Al-Qur‟an, dzikir dzikir dan disertai dengan doa doa 

tertentu yang ditujukan dan dihadiahkan kepada si mayit dan juga terdapat 

penyajian hidangan.
33

 Dua hal diatas perlu ditinjau kembali dalam kaca 

mata Islam, walaupun secara historis acara tahlilan bukan berasal dari 

ajaran Islam. Pada dasarnya pihak yang membolehkan acara tahlilan, 

mereka tiada memiliki argumentasi (dalil) melainkan satu dalil saja yaitu 

istihtisan (menganggap baiknya suatu amalan) dengan dalil-dalil yang 

umum sifatnya. Mereka berdalil dengan keumuman ayat atau hadits yang 

                                                 
33

 Wawancara dengan ibu Jila Fatima Zaha tokoh agama pada tanggal 05-07-208 pukul 
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menganjurkan membaca Al-Qur‟an, Berdzikir ataupun berdoa dan 

menganjurkan pula memuliakan tamu dengan menyajikan hidangan 

dengan niatan shodaqoh. 

Memang benar Allah ta'ala dan Rasul Nya menganjurkan 

membaca Al-Qur‟an. berdzikir dan berdoa. Namun pelaksanaan membaca 

Al-Qur‟an, dzikir-dzikir dan do'a-do'a diatur sesuai kehendak pribadi 

dengan menentukan cara, waktu dan jumlah tertentu(yang di istilahkan 

dengan acara Tahlilan) tanpa merujuk praktek Rasulullah Sholallahu 

'Alaihi wasallam dan Para Sahabatnya bisa di benarkan. Kesempurnaan 

agama Islam merupakan kesepakatan umat Islam semuanya. Karena 

memang telah di nyatakan oleh Allah Ta'ala dan Rasul-Nya. Allah 

berfirman di dalam suarat al maidah (5:3). 

                          

                               

                          

                               

                                

      

Artinya: 

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 

(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 

tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 

binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 

(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan 

(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi 

nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-

orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 

janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada 
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hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-

cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi 

agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa 

sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. 

 

Astuti salah satu anggota tahlilan mengatakan penyajian hidangan 

makanan memang secara sepintas pula untuk para tamu merupakan 

perkara terpuji bahkan di anjurkan sekali di dalam agama Islam. Namun 

menakala penyajian hidangan tersebut dilakukan keluarga si mayit baik 

sajian tamu undangan tahlilan ataupun yang lainnya, maka memilik hukum 

tersendiri. walaupun tidak pernah di contohkan Rasulullah Sholallahu 

'alaihi wasallam bahkan perbuatan ini tidak akan melanggar sunnah para 

Sahabatnya Rodhiallahu'anhum.
34

 

Dibalik selamatan kematian tersebut sesungguhnya juga 

terkandung ajakan agar masyarakat yang tadinya tidak 

beribadah/menunaikan kewajiban agama selama hidupnya dengan 

besarnya prosesi selamatan setelah kematiannya akan menganggap lebih 

baik, bahkan untuk menebus kesalahan-kesalahannya. Juga seorang anak 

yang tidak taat beribadahpun akan menganggap dengan menyelenggarakan 

selamatan, telah menunaikan kewajibannya berbakti/mendoakan orang 

tuanya. 

Tradisi perjamuan tahlilan merupakan realitas sejarah dan juga 

merupakan tradisi yang telah dilakukan secara turun menurun, yang dalam 

kaitannya  dengan kajian „urf  ini ternyata tradisi tahlilan termaksud dalam 

„urf shahih sama sekali tidak bertentangan dengan nila-nilai agama bahkan 
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secara secara ensesia tradisi tahlilan ini merupakan pengejawantahan dari 

tuntutan dan ajaran Rasullah, serta sebagai pendampinhg penghibur, 

pelipur lara serta pengobat luka bagi  ahli musibah, tradisi ini jga  sangat 

potensial untuk dijadikannya sarana memperkuat tali silaturahmi dan 

memperkokoh ukhuwwah Islamiyah, ukhuwwah wathaniyyah, dan 

ukhuwwah basyariyah. 

3. Analisis Peran Tahlilan terhadaap Akhlak Masyaraakat Kelurahan 

Tejoagung Kecamatan Metro Timur 

Setiap masyarakat mempunyai nilai penting dalam kehidupannya, 

sebagai masyarakat sosil dan interaksi sosial menjadikan keharusan yang 

dilakukan dalam masyarakat. Interaksi sosial adalah sarana untuk 

mengenal dan mengetahui m,asyarakat yang lain tentu tujuannya untuk 

melakukan komunikasi sosial tentunya yang bermanfaat. 

Dari beberapa wawancara yang telah peneliti lakukan 

bahwasanya Tahlilan dibutuhkan sebuah situasi dan kondusif bagi 

masyarakat, yaitu strategi dakwah sebagai fondasi bagi kehidupan 

masyarakat dalam menjalin komunikasi bagi umat Islam dan masyarakat 

sekitar dalam pembangunan mental dan karakter masyarakat. 

Berdasarkan perkembangannya, amalan dakwah dan juga sebagai 

amalan kehidupan sosial bermasyarakatan dengan mempertahankan 

sebagai penyangga agama, pengaruh globalisasi dengan semakin tingginya 

peran tahlilan dan memudarnya kondisi mental masyarkat, diperlukan 

sebuah pengamalan nilai-nilai agama dengan berbagai organisasi 

peagamaan di tengah kehidupan masyarakat, peningkatan etika bagi 
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masyarakat, terutama para generasi muda dan menggali kembali nilai-nilai 

luhur bangsa, yaitu gotong royong, kebersamaan dan tolong menolong. 

tantangan yang paling ekstrim adalah dari dalam internalitasi umat lslam 

itu sendiri, modernisasi yang berkembang memporak-porandakan karakter 

masyarakat. 

Sementara tantangan fundamentalisme aliran-aliran lslam 

semakin banyak. adanya pengakuan terhadap Nabi, malaikat, bahkan ada 

yang mengaku sebagai Tuhan. tantangan itu berdampak terhadap mental 

masyarakat lslam dalam mengembangkan dan membangun mental 

masyarakat dibutuhkan kesatuan melalui penguatan terhadap ajaran dan 

amaliah di dalam kehidupan masyarakat. 

Tahlilan sebagai agenda keagamaan yang ditransformasikan ke 

dalam kehidupan sosial kemasyarakatan dalam berbagai aspek kehidupan, 

yaitu untuk kebersamaan, gotong-royong, kepekaan terhadap dinamika 

sosial, kepedulian dan saling menghargai antar tetangga dan masyarakat. 

tahlilan menjadi sebuah media bagi masyarakat untuk menjunjung tinggi 

nilai-nilai silaturrahim antar masyarakat, dengan pola pertemuan setiap 

minggu, mempererat hubungan antar tetangga dan meningkatkan kepekaan 

terhadap situasi dan kondisi sosial masyarakat sekitar. 

Tahlilan dalam kerangka menciptakan kehidupan masyarakat 

yang bermental agamis dan berkarakter religius harus didukung oleh 

kondisi dan situasi masyarakat yang dapat memperkuat kehidupan sosial 

kulturalnya, antara lain terhadap nilai-nilai agama lslam dalam ke-taatan 

terhadap hukum dan ketentuan agama lslam yang saling menghormati satu 



31 

 

 

 

sama lain atas kehidupan bermasyarakat dengan menjaga hubungan baik 

antar tetangga di lingkungan sekitar yang memperkuat ajaran lslam 

melalui berbagai bentuk silaturrahim yang dibangun atas dasar 

kesukarelaan meramaikan tempat ibadah dengan berbagai aktivitas 

keagamaan, yaitu mengistiqamahkanan shalat berjamaah dan kegiatan 

pendidikan keagamaan bagi warga di lingkungan sekitar. kegiatan dakwah 

di berbagai kalangan masyarakat.
35

 

Tahlilan yang biasanya merupakan salah satu wadah masyarakat 

dalam melakukan dakwah dan juga maliyah pengajian yasinan yang 

meliputi tahlilan dan juga istighāthah dan ditutup oleh pengajian 

keagamaan sebagai sumbur di dalam meningkatkan keimanan, ketakwaan, 

menumbukan kepekaan sosial, dan meningkatkan mental dan karakter 

masyarakat yang lebih baik. 

Masa sekarang ini, di kelurahn Tejoagung kecamatan Metro 

Timur, pada pelaksanaan ritual slametan terdapat kecenderungan 

munculnya sikap berlebihan dalam memberikan hidangan kepada para 

penta‟ziyah sehingga hal-hal yang tidak mestinya ada diadakan dalam 

jamuan tahlilan yang mengakibatkan perlakuan masyarakat berbeda dalam 

menyikapi tradisi tahlil kepada orang kaya dengan orang miskin. 

 

 

 

 

                                                 
35 Wawancara kepada bapak taufik selaku tokoh agama kelurahan tejoagung kecamatan 

metro timur  pada tanggal 04-07-2018 pukul 17.00 Wib. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Dari uraian yang telah dibahas di bab terdahulu maka peneliti dapat 

menyampaikan beberapa kesimpuan sebagaimana: 

Peran Tahlilan terhaap akhlak masyarakat di kelurahan Tejoagung  

kecamatan Metro Timur sangat membantu masyarakat dalam memperdalam 

agama. Melalui tahlilan tersebut dan pada umumnya masyarakat kelurahan 

Tejoagung memiliki akhlak yang mulia dan juga kepribadian yang baik, 

sehingga menciptakan kehidupan yang sejahtera dan juga damai. Fasilitas 

tahlilan yang telah disediakan oleh masyarakat kelurahan kecamatan Metro 

Timur sudah memadai seperti rumah-rumah masyarakat dan beberapa uang 

kas dan uang arisan yang akan digunakan untuk mengadakan makan bersama 

sesudah acarara tahlilan selesai maka diadakannya juga ceramah.  

Peran tahlilan  pada masyarakat di kelurahan Tejoagung kecamatan 

Metro Timur  bertujuan untuk mengajak masyarakat  agar dapat 

memperdalam agama melalui tahlilan dapat diartikan sebagai mengajak, 

memohon atau membujuk dan mempengaruhi mad‟u atau masyarakat. 

Penerapan tahlilan oleh masyarakat sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

perhatian dan meyakinkan masyarakat untuk mengikuti acara tahlilan. 

 Kemudian tradisi perjamuan tahlilan merupakan realitas sejarah dan 

juga merupakantradisi yang telah dilakukan secara turun menurun, yang 

dalam kaitannya  dengan kajian „urf  ini ternyata tradisi tahlilan termaksud 

dalam katagori „urf shahih sama sekali tidak bertentangan dengan nila-nilai 
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agama. Tradisi tahlilan ini merupakan pengejawantahan dari tuntutan dan 

ajaran Rasulullah, serta sebagai pendampinhg penghibur, pelipur lara serta 

pengobat luka bagi  ahli musibah, tradisi ini juga  sangat potensial untuk 

dijadikannya sarana memperkuat tali silaturahmi dan memperkokoh 

ukhuwwah islamiyah, ukhuwwah wathaniyyah, dan ukhuwwah basyariyah. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang diperoleh, maka penulis 

mengajukan saran sebagai berikut : 

1. Perlunya peningkatan-peningkatan lagi untuk pemahaman tahlilan di 

kelurahan Tejoagung 

2. Bisa lebih baik dalam berdzikir. 

3. Bisa lebih fasih lagi dalam membaca ayat al-Quran dan juga doa-doa 

tahlilan. 

4. Bisa memperkuat tali silaturahmi. 

5. Dapat meningkatkan akhlak sehari-hari bagi masyarakat. 
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ALAT PENGUMPULAN  DATA (APD) 

PERAN TAHLILAN TERHADAP AKHLAK MASYARAKAT DI 

KELURAHAN TEJOAGUNG KECAMATAN METRO TIMUR 

A. Obsevsi  

Daftar interview kepada ketua tahlil kelurahn Tejoagung kecamatan 

Metro Timur. 

1. Menurut bapak/ibu bagaimana tingkat jamaah disetiap minggunyaa ? 

2. Banyakkah warga yang belum mengikuti tahlilan ? 

3. Baimana menurut bapak/ibu tentang pentingnya tahlilan daalam Akhlak 

masyarakat  ? 

4. Baimana menurut bapak/ibu tentang pentingnya mengikuti tahlilan ? 

5. Menurut bapak/ibu faktor apa saja yang membuat warga belum mengikuti 

tahlilan ? 

  

B. Daftar interview kepada masyarakat tahlil kelurahan Tejoagung 

kecamatan Metro Timur. 

1. Apakah anda bergabung dengan kelompok tahlilan lain ? jika iya, 

kelompok tahlilan dimana saja ? 

2. Apakah yang mengikuti tahlilan ini hanya bapak-bapak dan ibu-ibu 

saja ? 

3. Apa sajakah yang dibaca ketika tahlilan dilaksanakan ? 

4. Apakah sehabis tahlilan selalu diadakan makan-makan bersama ? jika 

iya, menurut bapak/ibu bermanfaatkah sehabis tahlilan dia dakannya 

makan-makan tersebut ? 

5. Bagaimana pandangan anda ketika ada masyarakat yang mendapatkan 

giliran untuk melaksanakan tahlilan dirumahnya namun disaat itu 

ekonominya tidak memungkinkan untuk menghidangkan makanan 

sehabis diadakannya acara tahlilan tersebut ? 
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6. Apakah tahlilan dapat menghambat perkerjaan anda ? 

7. Apakah yang akan anda lakukan jika ada saudara anda yang menjelek-

jelekan tahlilan ? 

8. Apakah perubahan pada diri anda ketika anda berpartisipasi dalam 

tahlilan ? 

9. Seberapa pentingkah tahlilan pada kehidupan sehari-hari anda ? 

10. Adakah masyarakat yang tidah biasa membaca Al Qur‟an ? jika iya, 

adakah pengaruh tahlilan dala membaca Al-Qur‟an ? 

 

C. Dokumentasi  

1. Sejarah kelurahan Tejoagung kecamataan Metro Timur 

2. Struktur keluraahan Tejoagung kecamataan Metro Timur 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

A. Wawancara diberikan kepada ibu Parliyah ketua Tahlilan pada 

kelurahan tejoagung kecamatan Metro Timur hari kamis 05 juli 2018 

adalah sebagai berikut. 

1. Menurut bapak/ibu bagaimana tingkaat jamaah disetiap minggunyaa ? 

Jawab : 

alhamdulilah setiap minggunya selalu meningkat dan kadang anak-anak 

ada juga yang absen.  

2. Banyakkah warga yang belum mengikuti tahlilan ? 

Jawab : 

Yang belum mengikuti memang lumayan banyak tapi karena sudah 

dipecah menjadi beberapa bagian jadi sudah ada bagiannya masing-

masing. 

3. Baimana menurut bpak/ibu tentang pentingnya tahlilan daalam aakhlak 

masyarakat  ? 

Jawab : 

Dapat membaca al-Qur‟an walaipin hanya surat yasin, tang tadinya males 

berjaah atau bersosialisasi jadi mau, mau berdoa bersama   

4. Baimana menurut bpak/ibu tentang pentingnya mengikuti tahlilan ? 

   Jawab : 

Sanagat penting sekali karena adanya tahlilan itu kita dapat memperkuat 

silaturahmi dapat membaca yasin dan juga berdoa bersama. 
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5. Menurut bapak/ibu faktor apa saja yang membuat warga yang belum  

mengikuti tahlilan ? 

Jawab : 

Faktornya kerena kecapean, sudah malem dan juga belum adanya juga 

kemauan untuk mengikuti tahlilan  

B. Wawancara diberikan kepada taufik toko agama pada kelurahan 

tejoagung kecamatan Metro Timur hari rabu 04 juli 2018 adalah sebagai 

berikut. 

1. Menurut bapak/ibu bagaimana tingkat jamaah disetiap minggunyaa ? 

Jawab : 

Setiap minggunya para jamaah tahlilan juga semakin meningkat di setiap 

minggunya walaupun tidak terlalu banyak karena tidaak banyak juga yang 

mengikuti tahlilan ini malah bahkan banyak yang pendatang yang 

mengikuti acara tahlilan tersebut bukan warga yang benar-benar dari 

daeraah sini. Ibu-ibu akan datang pada tahlilan karena dikasih Jawab 

undangan atau ibu-ibu yang sudah aktif mengajak anaknya untuk 

mengikuti acara tahlilan tersebut jika bapak-bapaknya akan datang 

misalkan yang tahlilan dirumah sini maka bapak-bapaknya juga yang 

menghadiri acara tahlilan tersebut hanya disekitar rumah yang 

mengadakan tahlilan. 

2. Banyakkah warga yang belum mengikuti tahlilan ? 

Jawab : banyak sekali yang belum mengikuti acara tahlilan ini warga 

pendatang ataupun asli warga sini. 
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3. Baimana menurut bapak/ibu tentang pentingnya tahlilan daalam Akhlak 

masyarakat  ? 

Jawab : 

Tahlilan itu penting untuk merekatkannya hubungan silaturahim, agar 

menjalankannya perintah dari Rasullah untuk berjamaah dan maka adanya 

tahlilan membuat giatan-giatan sosial itu berjalan dan informasi 

masyarakat disekitar lebih berjalan dan maka dengan demikian kiata tau 

keadaan sodaranya atau tetangganya itu termaksud tingkat ajaran agama. 

Maka Rasullah bersabda Bukan golongan kami yang tidak peduli dengan 

urusan orang tuanya, orang-orang disekitarnya dan anak-anak 

disekitarnya maka imannya tidaklah sempurna. 

4. Baimana menurut bapak/ibu tentang pentingnya mengikuti tahlilan ? 

Jawab : 

Dengan adanya tahlilan itu maka mereka dapat membaca al-Qur‟an 

walaupun hanaya seminggu sekali dan juga dapat beribadah dengan 

khusuk, berikir dan juga bedoa dan juga kadang diawali dengan tahlilan 

itu sendiri maka ibu-ibuk dapat berjamaah karena dari berjamaah ketika 

tahlilan dapat diterapkan juga pada sholat di masjid. 

5. Menurut bapak/ibu faktor apa saja yang membuat warga belum mengikuti 

tahlilan ? 

jawab : 

Dikarenakan kesibuka setiap warga sinikan tidak sama jadi mungin ada 

yang capek dari pulang kerja, atau masih kerja dan mungkin karena belum 

adanya niatan unuk mengikuti giatan tahlil ini. 



44 

 

 

 

C. Wawancara diberikan kepada ibu Jila Farimah Zahra toko agama pada 

kelurahan tejoagung kecamatan Metro Timur hari kamis 05 juli 2018 

adalah sebagai berikut 

1. Menurut bapak/ibu bagaimana tingkat jamaah disetiap minggunyaa ? 

Jawab : 

Setiap minggunya alhamdulilah meningkat ya kurang lebih 4-5 orang 

2. Banyakkah warga yang belum mengikuti tahlilan ? 

Warga yang belum mengikuti giatan tahlilan ini banyak sekali, karena 

terdapat beberapa kelompok anggota tahlilan disini, misalkan masjid 

Nurul Iman drngan masjid Nurul Huda itu sudah beda. 

3. Baimana menurut bapak/ibu tentang pentingnya tahlilan daalam Akhlak 

masyarakat  ? 

Jawab : 

Kita dapat meningkatkan akhlak kita lebih baik lagi dan lebih giat lagi 

maka dari itu dengan keumuman ayat atau hadits yang menganjurkan 

membaca Al Qur an, Berdzikir ataupun berdoa dan menganjurkan pula 

memuliakan tamu dengan menyajikan hidangan dengan niatan shodaqoh. 

4. Baimana menurut bapak/ibu tentang pentingnya mengikuti tahlilan ? 

Jawab : 

Sangat penting sekali karena dengan mengikuti tahlilan yang tadinta tidak 

dapat membaca Al-Qur‟an menjadi bisa walaupun hanya membaca surat 

yasin saja dan bahkan dengan mengikuti tahlilan mereka juga hafal dan 

lancar membacanya walaupn masih ada beberapa masyarakat belum bisa 

membaca Al-Qur;an dengan baik, dengan tahlilan juga awalnya 
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masyarakat jarang berjamaah dan mengikuti nerdoa bersama sekarang 

mulai mengikuti. 

5. Menurut bapak/ibu faktor apa saja yang membuat warga belum mengikuti 

tahlilan ? 

Jawab : 

Faktornya banyak sekali ya contohnya, ada tang mersa minder/malu „„ah 

saya tidak bisa membaca al-qur;an‟‟ ada juga waktunya tahlilan 

bertabrakan dengan jam kerja mereka. 

 

D. Wawancara diberikan kepada ibu Astuti anggota tahlilan agama pada 

kelurahan tejoagung kecamatan Metro Timur hari kamis 05 juli 2018 

adalah sebagai berikut. 

1. Apakah anda bergabung dengan kelompok tahlilan lain ? jika iya, 

kelompok tahlilan dimana saja ? 

Jawab : 

Tidak, saya tidak mengikutu kelompok tahlilan yang lain karena sering 

tabrakan waktunya. 

2. Apakah yang mengikuti tahlilan ini hanya bapak-bapak dan ibu-ibu saja ? 

3. Jawab : 

Yang mengikuti  bapak-bapak dan ibu-ibu tapi mayoritas ibu-ibunya yang 

mengikuti tahlilan.  

4. Apa sajakah yang dibaca ketika tahlilan dilaksanakan ? 

Jawab : 

Membaca surat yasin, doa-doa dan dzikir bersama 

5. Apakah sehabis tahlilan selalu diadakan makan-makan bersama ? jika iya, 

menurut bapak/ibu bermanfaatkah sehabis tahlilan dia adakannya makan-

makan tersebut ? 

Jawab : 
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iya, sehabis tahlilan itu kita mengadakan makan-makan bersama. 

Tujuannya agar kita dapat menjalin rasa kekeluargaannya dengan tetangga 

dan juga manakala penyajian hidangan tersebut dilakukan keluarga si 

mayit baik sajian tamu undangan tahlilan ataupun yang lainnya, maka 

memilik hukum tersendiri. walaupun tidak pernah di contohkan Rasulullah 

Sholallahu 'alaihi wasallam bahkan perbuatan ini tidak akan melanggar 

sunnah para Sahabatnya Rodhiallahu'anhum.  

6. Bagaimana pandangan anda ketika ada masyarakat yang mendapatkan 

giliran untuk melaksanakan tahlilan dirumahnya namun disaat itu 

ekonominya tidak memungkinkan untuk menghidangkan makanan sehabis 

diadakannya acara tahlilan tersebut ? 

Jawab : 

Untuk itu kita ada uang kas mbak jadi dia sistemnya sama seperti arisan 

dan kita juga ada uang tambahan melalui infak seiklasnya setiap tahlilan 

tersebut. 

7. Apakah tahlilan dapat menghambat perkerjaan anda ? 

Jawab : 

Menghambat sih tidak jika ada kepentingan yang mendadak atau 

kebetulan saya tidak enak badan saya tidak hadir. 

8. Apakah yang akan anda lakukan jika ada saudara anda yang menjelek-

jelekan tahlilan ? 

Jawab : 

Sebagai orang islam harusnya kita dapat mengingatkan dan memberikan 

nasehat dan arahan bahwa seperti apa tahlilan itu sebenarnya. 

9. Apakah perubahan pada diri anda ketika anda berpartisipasi dalam tahlilan 

? 

Jawab : 

Perubahannya saya lebih bisa membaca Al-Qur;an walaupun itu baru surat 

yasinnya saja yang lancar. 

10. Adakah masyarakat yang tidah biasa membaca Al Qur‟an ? jika iya, 

adakah pengaruh tahlilan dala membaca Al-Qur‟an ?  

Jawab :  
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masih ada yang belum dapat membaca Al-Qur;an dengan lancar dan tentu 

ada pengaruh dari tahlilan ini yang tadinya masyarakat tidak bisa 

membaca Al-Qur‟an menjadi bisa, yang tadinya males berjamaah atau 

bersosialisasi sesama tetangga menjadi dekat, dan juga kita dapat berdzikir 

serta memanjatkan doa dengan khusuk. 

E. Wawancara diberikan kepada pak Ahmad anggota tahlilan agama pada 

kelurahan tejoagung kecamatan Metro Timur hari kamis 05 juli 2018 

adalah sebagai berikut. 

1. Apakah anda bergabung dengan kelompok tahlilan lain ? jika iya, 

kelompok tahlilan dimana saja ? 

Jawab : 

Tidak, saya hanya mengikuti kelompok tahlilan masjid nurul iman saja. 

2. Apakah yang mengikuti tahlilan ini hanya bapak-bapak dan ibu-ibu saja ? 

Jawab : 

Memang ada laki-lakinya tapi tidak sebanay ibu-ibunya yang mengikuti  

mengikuti tahlilan.  

3. Apa sajakah yang dibaca ketika tahlilan dilaksanakan ? 

Jawab : 

Membaca surat yasin, doa-doa dan dzikir bersama dan sehabis tahlilan itu 

kita mengadaka tausiah/kultum. 

4. Apakah sehabis tahlilan selalu diadakan makan-makan bersama ? jika iya, 

menurut bapak/ibu bermanfaatkah sehabis tahlilan dia adakannya makan-

makan tersebut ? 

Jawab : 

iya, sehabis tahlilan itu diadakannya makan bersama agar kita dapat 

bersosialisasi atau sekedar mengobrol jadi selesai tahlilan tidak  langsung 

pulang. 

5. Bagaimana pandangan anda ketika ada masyarakat yang mendapatkan 

giliran untuk melaksanakan tahlilan dirumahnya namun disaat itu 

ekonominya tidak memungkinkan untuk menghidangkan makanan sehabis 

diadakannya acara tahlilan tersebut ? 
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Jawab : 

Setau saya adauang kas dan uang infak 

6. Apakah tahlilan dapat menghambat perkerjaan anda ? 

Jawab : 

Tidak menghambat. 

7. Apakah yang akan anda lakukan jika ada saudara anda yang menjelek-

jelekan tahlilan ? 

Jawab : 

Jika ada saudara kita yang seperti itu, kita harus bisa menegur dengan 

kata-kata yang baik dan kita juga harus dapat menjelaskan bagai mana 

tahlilan.. 

8. Apakah perubahan pada diri anda ketika anda berpartisipasi dalam tahlilan 

? 

Jawab : 

Dapat bersilaturahmi dengan tetangga, dan juga dapat berdoa bersama-

sama. 

9. Adakah masyarakat yang tidah biasa membaca Al Qur‟an ? jika iya, 

adakah pengaruh tahlilan dala membaca Al-Qur‟an ?  

Jawab :  

Masih banyak sekali yang belum pasih dalam membaca Al-Qur‟annya 

termaksud saya sendiri, adanya tahlilan ini bisa belajar agama. 
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Gani dan ibu Samsyiah. 

Pendidikan Dasar di tempuh di SD 3 Mulang Maya, Kota 

Bumi dan selesai pada tahun 2007, kemudian melanjutkan 

sekolah Madrasa tsanawiyah di MTS Al-Islamiyah Muarajaya, Kota Bumi dan 

selesai pada tahun  2010, sedangkan pendidikan sekolah menengah atas di MA 

Al-Islamiyah Muarajaya, Kota Bumi,di mulai pada tahun 2011 dan selesai pada 

tahun 2014. Kemudian melanjutka ke Sekolah Tinggi Agama Islam Negri 

(STAIN) Jurai Siwo Metro pada semester I Tahun Akademik 2014/2015 yang kini 

alih status menjadi Institut Agama Islam Negri (IAIN) Metro, Fakultas Ushuludin 

Adab, dan Dakwah, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam . 
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LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bapak Taufik toko agama  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara ibu Parliah ketua tahlilan  
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Kegiatan  rutin Tahlilan kelurahan tejoagung kecamatan metro timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan  rutin Tahlilan kelurahan tejoagung kecamatan metro timur 
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Kegiatan  rutin Tahlilan kelurahan tejoagung kecamatan metro timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara ibu Jila Fatimah Zahra toko agama 
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 Wawancara bappak ahmad masyarakat tejoagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara ibu astuti masyarakat tejoagung 


